
 
Jurnal Arjuna : Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Matematika 

   Volume. 4, Nomor. 4, Agustus 2026 
 E-ISSN .: 3021-8136 ; P-ISSN .: 3021-8144, Hal. 239-248 

DOI: https://doi.org/10.61132/arjuna.v4i4.3192               
Tersedia: https://journal.aripi.or.id/index.php/Arjuna      

Naskah Masuk: 15 Juni 2026; Revisi: 14 Juli 2026; Diterima: 26 Agustus 2026; Terbit: 31 Agustus 2026 

 

Analisis Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri 13 

Tambun Sungkean 
 

Sri Wardhani1*, Tiflatul Husna 2, Putri Juwita3, Umar Darwis4 
1-4PGSD FKIP, Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah, Indonesia 

Email: sriwardhani@umnaw.ac.id1,  tiflatulhusna@umnaw.ac.id2,  

putrijuwita@umnaw.ac.id3,  umardarwis@umnaw.ac.id4,  

*Penulis Korespondensi: sriwardhani@umnaw.ac.id 
 
Abstract. This study aims to determine the beginning writing ability of first-grade students at SD Negeri 13 

Tambun Sungkean and the factors influencing it. The research employed a descriptive qualitative approach using 

observation, writing tests, and interviews as data collection techniques. Data were analyzed through data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate that students’ beginning writing ability 

varies. Out of 20 students, 7 students (35%) were categorized as Very Well Developed (BSB), 8 students (40%) 

as Developed as Expected (BSH), 3 students (15%) as Beginning to Develop (MB), and 2 students (10%) as Not 

Yet Developed (BB). Overall, 75% of students achieved the expected level or higher, while 25% still require 

further assistance. The main difficulties identified include inconsistent letter size, unstable strokes, and lack of 

neatness. Factors influencing students’ writing ability include internal factors (fine motor skills and learning 

concentration) and external factors (parental support and teaching methods). These findings indicate the need 

for more varied instructional strategies and stronger parental support to optimize students’ early writing 

development. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 13 

Tambun Sungkean serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, tes menulis permulaan, dan wawancara. Data 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 13 Tambun Sungkean berada pada tingkat yang 

bervariasi. Dari 20 siswa, sebanyak 7 siswa (35%) berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 8 siswa 

(40%) Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 3 siswa (15%) Mulai Berkembang (MB), dan 2 siswa (10%) Belum 

Berkembang (BB). Secara umum, 75% siswa telah mencapai kategori sesuai harapan atau lebih tinggi. Namun, 

25% siswa masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Kesulitan yang ditemukan meliputi ketidakkonsistenan 

ukuran huruf, goresan yang kurang stabil, dan kerapian tulisan. Faktor yang memengaruhi kemampuan menulis 

permulaan meliputi faktor internal (motorik halus dan konsentrasi) serta faktor eksternal (dukungan orang tua dan 

metode pembelajaran). Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih variatif dan 

dukungan orang tua untuk mengoptimalkan perkembangan menulis siswa. 

 

Kata Kunci: Faktor Pembelajaran; Kemampuan Menulis; Menulis Permulaan; Sekolah Dasar; Siswa Kelas I. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan secara etimologis berasal dari bahasa Yunani paedagogie, yang merupakan 

gabungan dari kata paedos (anak) dan agogos (membimbing), sehingga pendidikan dimaknai 

sebagai proses pendampingan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak (Andini, Cipta, & 

Rokmanah, 2023). Secara yuridis, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu upaya 

yang dirancang dan dilakukan secara sadar untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat meningkatkan potensi spirituil, kemampuan 

mengendalikan diri, karakter, kecerdasan, nilai moral yang baik, serta keterampilan sosial. 

Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berbahasa, termasuk kemampuan menulis, harus 
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dimulai sejak usia muda melalui interaksi yang terencana antara guru dan siswa (Azizah et al., 

2024). Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek utama, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis (Hanifa et al., 2025). Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan 

berperan penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa. Menulis permulaan, khususnya 

pada kelas rendah sekolah dasar (kelas I–II), merupakan keterampilan dasar yang sangat 

penting karena menjadi fondasi bagi pengembangan kemampuan akademik dan kreativitas 

siswa pada jenjang berikutnya (Dari, 2024; Sari et al., 2024). Menulis permulaan juga 

merupakan inti dari pembelajaran bahasa tulis serta sarana bagi siswa untuk mengekspresikan 

ide dan gagasan secara sederhana dan sistematis (Ardhianto, Hendratno, & Subrata, 2024; 

Dewi & Sugandi, 2024). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis permulaan siswa 

dapat berkembang dengan baik apabila didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat. 

Penelitian kualitatif yang dilakukan di SDN 22 Singkawang (2024) menunjukkan bahwa 

sebesar 65% siswa mencapai kategori “sangat baik” dalam kemampuan menulis permulaan 

dengan skor rata-rata sebesar 81,34%. Hasil tersebut mencerminkan bahwa penggunaan 

pendekatan visual dalam pembelajaran menulis awal memberikan dampak yang signifikan. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian di SDN 93 Palembang yang dilakukan oleh Ali (2021) 

juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa 

melalui pemanfaatan ilustrasi visual dalam pembelajaran. 

Namun demikian, kondisi tersebut belum sepenuhnya ditemukan di setiap satuan 

pendidikan. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas I SD Negeri 13 Tambun 

Sungkean, diperoleh gambaran bahwa kemampuan menulis permulaan siswa masih 

menunjukkan tingkat perkembangan yang beragam. Beberapa siswa telah mampu menulis 

huruf dan menyusun kata sederhana dengan bentuk huruf yang cukup jelas serta mengikuti 

urutan penulisan yang benar. Akan tetapi, masih terdapat siswa yang mengalami kendala pada 

aspek motorik halus, seperti kesulitan memegang alat tulis dengan tepat dan membentuk huruf 

sesuai dengan garis penulisan. Selain itu, beberapa siswa juga belum mampu menyusun huruf 

menjadi kata secara terstruktur dan masih sering melakukan kesalahan ejaan saat menyalin 

tulisan. Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas I yang 

menyatakan bahwa sebagian besar kegiatan menulis permulaan masih memerlukan bimbingan 

langsung dari guru. Guru juga mengungkapkan bahwa perbedaan kemampuan menulis 

permulaan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain perkembangan motorik halus 

yang belum optimal, perbedaan dukungan belajar dari lingkungan keluarga, serta metode 

pembelajaran yang belum sepenuhnya disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa 
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kelas rendah. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian khusus dan strategi pembelajaran 

yang lebih variatif untuk mendukung perkembangan kemampuan menulis permulaan siswa 

secara optimal. 

Dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, pendidikan pada hakikatnya merupakan 

proses interaksi antara guru dan siswa. Agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien, peserta didik dituntut memiliki keterampilan berbahasa yang memadai 

(Nurani et al., 2025). Setyawan (2020) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa merupakan 

kemampuan seseorang dalam menyampaikan dan menerima pikiran serta perasaan melalui 

simbol-simbol bunyi yang bersifat arbitrer sebagai sarana untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

berkomunikasi secara efektif. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan menulis permulaan 

menjadi salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan sejak awal pendidikan formal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

memahami secara mendalam kemampuan menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 13 

Tambun Sungkean. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali pengalaman, perilaku, 

serta interaksi siswa selama proses pembelajaran menulis melalui teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran deskriptif 

dan komprehensif mengenai kemampuan menulis permulaan siswa sesuai dengan konteks 

alami di lapangan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri 13 Tambun 

Sungkean”.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena melalui pengumpulan data yang 

berupa narasi atau deskripsi. Berdasarkan Wulandari dan Mustaji (2022), pendekatan deskriptif 

dalam penelitian kualitatif digunakan untuk merepresentasikan fakta-fakta atau karakteristik 

objek yang diteliti secara sistematik berdasarkan informasi yang ada tanpa adanya manipulasi 

terhadap variabel. Penelitian ini dilakukan dalam kondisi yang alami, di mana peneliti 

berfungsi sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data.  

Menurut Arikunto dan Jannah (2021), penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

pengertian, pengalaman subjektif, serta konteks yang terjadi secara nyata di lapangan. 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mendalam mengenai kemampuan menulis permulaan siswa kelas I SD. 
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Selain itu, melalui penelitian kualitatif ini, diharapkan para guru dapat lebih mudah 

mengklasifikasikan siswa berdasarkan tingkat kemampuan menulis permulaan mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Validasi Instrumen 

Hasil validasi instrumen diperoleh berdasarkan penilaian validator terhadap instrumen 

observasi kemampuan menulis permulaan. Instrumen terdiri atas 12 indikator yang dinilai 

berdasarkan 4 aspek penilaian dengan skor maksimal 4 pada setiap penilaian. Berdasarkan hasil 

penilaian validator, diperoleh 27 penilaian dengan skor 3 dan 21 penilaian dengan skor 4. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen. 

Skor Frekuensi Perhitungan Jumlah Skor 

1 0 0 × 1 0 

2 0 0 × 2 0 

3 27 27 × 3 81 

4 21 21 × 4 84 

Jumlah 48  165 

Berdasarkan Tabel 1, total skor yang diperoleh dari hasil validasi adalah 165. 

Sementara itu, skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 192, yang dihitung dari 12 

indikator × 4 aspek × skor maksimal 4. Persentase hasil validasi dihitung sebagai berikut : 

Tabel 2. Persentase hasil validasi. 

Uraian Hasil 

Total skor diperoleh 165 

Skor maksimum 192 

Persentase kelayakan 85,94% 

Kategori Sangat Layak 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase kelayakan instrumen angket 

observasi sebesar 85,94%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen observasi 

kemampuan menulis permulaan termasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan dalam 

penelitian. Meskipun demikian, validator memberikan masukan untuk menambahkan unsur 

pengenalan huruf dan angka dalam penilaian kemampuan menulis permulaan. Masukan 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi kecil terhadap instrumen 

sebelum digunakan dalam proses penelitian.  

Hasil Tes Menulis Permulaan 

Setelah instrumen dinyatakan layak, penelitian dilanjutkan dengan proses observasi, 

wawancara, dan tes kemampuan menulis permulaan terhadap 20 siswa kelas I SD Negeri 13 

Tambun Sungkean. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan menulis 

permulaan siswa berada pada kategori yang beragam. Sebagian besar siswa telah mampu 
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memegang alat tulis dengan benar, menggerakkan alat tulis sesuai arah yang ditentukan, serta 

menyalin huruf dan kata sederhana dengan cukup baik. Selain itu, mayoritas siswa juga telah 

mampu mengenali huruf besar dan huruf kecil serta menulis nama sendiri tanpa bantuan guru. 

Berdasarkan data yang Ibu tetapkan, distribusinya adalah : 

Tabel 3. Hasil Tes Menulis Permulaan. 

No Kategori Kriteria 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 Belum Berkembang (BB) Responden 18 dan 20 2 10% 

2 Mulai Berkembang (MB) Responden 2, 5, 10, dan 13 4 20% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Responden 1, 4, 6, 8, 11, 14, 

16, dan 19 
8 40% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Responden 3, 7, 9, 12, 15, 

dan 17 
6 30% 

Jumlah 20 100% 

Berdasarkan Tabel 3, dari 20 murid kelas I di SD Negeri 13 Tambun Sungkean, terdapat 

2 murid (10%) yang termasuk dalam kelompok Belum Berkembang (BB), 4 murid (20%) 

berada di kelompok Mulai Berkembang (MB), 8 murid (40%) termasuk dalam kelompok 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 6 murid (30%) masuk dalam kelompok Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Jadi, kelompok dengan jumlah murid terbanyak adalah Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) dengan total 8 murid atau 40%. 

Jika kategori BSH dan BSB digabungkan sebagai siswa yang telah mencapai 

perkembangan sesuai harapan atau lebih tinggi, terdapat 14 siswa (70%). Sementara itu, 6 

siswa (30%) masih berada pada kategori MB dan BB. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis permulaan siswa kelas I secara umum telah berkembang, meskipun masih 

terdapat sebagian siswa yang membutuhkan latihan dan pendampingan, terutama dalam aspek 

kestabilan goresan, konsistensi ukuran huruf, kerapian, dan kemampuan membentuk huruf. 

Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri 13 Tambun Sungkean 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 20 siswa kelas I SD Negeri 13 Tambun 

Sungkean menunjukkan bahwa kemampuan menulis permulaan siswa berada pada tingkat 

perkembangan yang bervariasi. Secara umum, sebagian besar siswa telah menunjukkan 

kemampuan menulis yang sesuai dengan standar perkembangan usia sekolah dasar kelas I, 

meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan pendampingan lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil observasi dan tes menulis permulaan, diperoleh bahwa 8 siswa berada pada 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 7 siswa berada pada kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mampu menyalin huruf 

dan kata sederhana dengan tingkat kerapian yang cukup baik, memahami penggunaan huruf 
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kapital dan huruf kecil, serta menulis angka dengan bentuk yang jelas dan terbaca. Siswa yang 

berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) menunjukkan tulisan yang konsisten, 

rapi, serta proporsional dalam ukuran huruf. Kemampuan tersebut mencerminkan kematangan 

motorik halus yang baik serta pemahaman kognitif yang optimal dalam mengenali bentuk huruf 

dan ejaan. Sementara itu, 3 siswa berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan 2 siswa 

berada pada kategori Belum Berkembang (BB). Siswa pada kategori ini umumnya telah 

mengenal huruf dan mampu menyalin kata sederhana, namun masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan dalam ukuran huruf, goresan yang kurang stabil, serta kerapian tulisan yang 

belum maksimal. Beberapa siswa juga masih mengalami kesulitan dalam membedakan huruf 

yang bentuknya hampir sama, seperti huruf b, d, p, dan q. 

Rata-rata kelas sebesar 84% menunjukkan bahwa secara umum kemampuan menulis 

permulaan siswa berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa proses pembelajaran menulis di kelas telah berjalan cukup efektif, meskipun masih 

diperlukan strategi pembelajaran yang lebih terarah untuk membantu siswa yang berada pada 

tahap perkembangan awal. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis permulaan siswa 

kelas I SD Negeri 13 Tambun Sungkean secara umum telah berkembang sesuai dengan standar 

perkembangan usia, namun belum merata pada seluruh siswa. 

Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Kelas I SD 

Negeri 13 Tambun Sungkean 

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara dengan guru kelas, ditemukan 

beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan menulis permulaan pada sebagian 

siswa. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor Internal (Dari dalam diri siswa) 

Faktor internal berkaitan dengan kondisi dan kemampuan individu siswa, antara lain: 

Perkembangan motorik halus yang belum optimal, beberapa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengontrol gerakan tangan saat menulis, sehingga tulisan terlihat kurang rapi dan 

ukuran huruf tidak konsisten. 

 Konsentrasi dan daya tahan belajar yang masih rendah, siswa yang sulit mempertahankan 

fokus dalam waktu yang cukup lama cenderung kurang teliti dalam menyalin huruf maupun 

kata. Motivasi dan minat menulis yang belum maksimal, kurangnya ketertarikan terhadap 

kegiatan menulis menyebabkan hasil tulisan kurang optimal. Kesulitan membedakan bentuk 

huruf yang mirip, beberapa siswa masih mengalami kebingungan dalam membedakan huruf 

seperti b, d, p, dan q, yang berdampak pada kesalahan penulisan. 
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Faktor Eksternal (Dari lingkungan) 

Faktor eksternal berkaitan dengan kondisi lingkungan belajar siswa, baik di rumah 

maupun di sekolah, antara lain: Kurangnya latihan dan bimbingan di rumah, tidak semua siswa 

mendapatkan pendampingan rutin dari orang tua dalam kegiatan menulis, sehingga 

perkembangan keterampilannya tidak merata. Variasi metode pembelajaran yang terbatas, 

pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan kurang 

termotivasi untuk berlatih menulis. Keterbatasan waktu dan perhatian individual, jumlah siswa 

dalam kelas dapat memengaruhi intensitas bimbingan individual yang diberikan oleh guru. 

Ketersediaan media dan sarana belajar, alat tulis dan media latihan yang kurang memadai dapat 

memengaruhi kualitas latihan menulis siswa. 

Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan menulis permulaan siswa kelas I SD 

Negeri 13 Tambun Sungkean belum sepenuhnya merata karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

lebih variatif, latihan yang berkelanjutan, serta kerja sama yang baik antara guru dan orang tua 

agar seluruh siswa dapat mencapai perkembangan kemampuan menulis yang optimal.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui observasi, tes 

kemampuan menulis permulaan, dan wawancara terhadap siswa kelas I SD Negeri 13 Tambun 

Sungkean, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: Kemampuan menulis 

permulaan siswa kelas I menunjukkan tingkat perkembangan yang bervariasi. Sebagian besar 

siswa telah menunjukkan kemampuan menulis yang sesuai dengan standar perkembangan usia 

sekolah dasar. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam memegang alat tulis dengan benar, 

menyalin huruf dan kata sederhana, mengenal huruf kapital dan huruf kecil, serta menulis 

angka dengan cukup baik. Sebagian siswa telah mencapai kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Siswa pada kategori ini mampu menulis 

dengan tulisan yang terbaca, cukup rapi, serta menunjukkan konsistensi dalam ukuran dan 

bentuk huruf. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus dan pemahaman 

bentuk huruf sudah berkembang dengan baik. Masih terdapat siswa yang berada pada kategori 

Mulai Berkembang (MB). Siswa dalam kategori ini telah mengenal huruf dan mampu menyalin 

kata sederhana, namun masih mengalami kendala pada kestabilan goresan, konsistensi ukuran 

huruf, dan kerapian tulisan. Dengan demikian, siswa tersebut memerlukan latihan dan 

pendampingan yang lebih intensif. Rendahnya kemampuan menulis permulaan dipengaruhi 
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oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi perkembangan motorik halus yang 

belum optimal, rendahnya konsentrasi belajar, serta keterbatasan dalam membedakan huruf 

yang bentuknya hampir sama. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kurangnya latihan di 

rumah, metode pembelajaran yang kurang bervariasi, serta keterbatasan media pembelajaran. 

Secara umum, kemampuan menulis permulaan siswa kelas I SD Negeri 13 Tambun Sungkean 

telah berkembang dengan cukup baik, namun masih diperlukan upaya yang berkelanjutan agar 

seluruh siswa dapat mencapai perkembangan yang optimal dan merata. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran literasi 

awal dengan cakupan peserta yang lebih luas dan instrumen evaluasi yang lebih mendalam, 

agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai permasalahan menulis 

permulaan di tingkat sekolah dasar. 
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